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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Setelah melalui beberapa proses yang panjang, penulis mendapatkan satu karya 

naskah drama bahasa Jawa dengan judul Pinesthi ing Sepi. Pada proses penulisan 

naskah drama bahasa Jawa Pinesthi ing Sepi, penulis mendapatkan banyak 

pengalaman yang berharga. Mulai dari memilih objek material sebagai bahan dasar 

penulisan naskah drama sampai pada proses penulisan naskah drama.  

       Naskah drama bahasa Jawa Pinesthi ing Sepi ini tercipta berdasarkan objek 

material novel Sunyi di Dada Sumirah. Proses penulisan naskah drama bahasa Jawa 

ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama yaitu menganalisis 

novel Sunyi di Dada Sumirah.  Tahap kedua pada proses penciptaan ini yaitu 

tahapan penyusunan struktur naskah drama. Dalam proses ini penulis menggunakan 

landasan teori transformasi distorsi serta tahapan penulisan naskah yang 

dikemukakan oleh Lajos Egri.  

       Pada tahap mentransformasi novel Sunyi di Dada Sumirah menjadi naskah 

drama bahasa Jawa Pinesthi ing Sepi, penulis mendapatkan pengetahuan baru 

mengenai bagaimana teori transformasi distorsi tersebut bekerja. Pada tahap ini 

terdapat beberapa hal yang ditransformasi oleh penulis. Salah satunya bahasa dalam 

novel dari bahasa Indonesia digubah menjadi bahasa Jawa dialek mblitaran, latar 

tempat peristiwa novel dari dusun Tlogojati Klaten digubah menjadi desa Bakung 

Blitar Selatan. Selain itu penulis juga menggubah peristiwa dalam novel seperti 
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peristiwa para warga mencaci maki Sumirah digubah menjadi satu peristiwa yang 

utuh. Dimana penulis menciptakan tokoh-tokoh baru gambaran dari para warga 

tersebut.  

       Dalam penulisan naskah drama Lajos Egri penulis menciptakan premis naskah. 

Dimana Lajos Egri mengatakan bahwa untuk menulis naskah drama diawali dengan 

membuat premis. Selain itu penulis juga menjalankan penciptaan tokoh 

berdasarkan struktur tulang atau tridimensional tokoh yang dikemukakan oleh 

Lajos Egri. Perihal struktur dramatik naskah, penulis menggunakan struktur 

dramatik tiga babak yang di kemukan oleh Brander Matthews. Penulis juga 

menggunakan teknik pengaluran sorot balik atau flashback untuk menceritakan 

kembali kisah di dalam novel. Penulis berusaha sebaik mungkin untuk mengikuti 

teori-teori yang digunakan dalam menciptakan naskah drama bahasa Jawa Pinesthi 

ing Sepi ini.  

       Setelah melalui beberapa tahapan dalam proses penulisan naskah drama, 

kemudian terciptalah naskah draft 1 yang di uji coba dengan melakukan dramatic 

reading untuk mendapatkan evaluasi naskah. Hingga dari hasil evaluasi naskah 

tersebut pada tahap terakhir yaitu akan dilakukan finalisasi naskah drama.  

B. Saran 

       Saat menciptakan naskah drama bahasa Jawa Pinesthi ing Sepi bukanlah 

sesuatu yang mudah dan lancar berjalan begitu saja. Penulis menemukan beberapa 

hambatan dalam proses menciptakan naskah drama ini. Hambatan tersebut dapat 

berasal dari dalam maupun dari luar.  
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       Berdasarkan proses penulisan naskah drama bahasa Jawa Pinesthi ing Sepi, 

penulis menyadari bahwa seorang penulis harus memiliki wawasan yang luas agar 

naskah drama yang diciptakan berkualitas. Kemudian jika seorang penulis drama 

memakai objek material dari suatu karya yang sudah jadi, penulis harus memahami 

dengan benar teori yang digunakan untuk menggubahnya. Selain itu penulis juga 

harus memiliki banyak opsi mengenai pembangunan alur naskah agar memiliki alur 

naskah yang menarik dan membangun rasa ingin tahu pembaca atau penonton.  

       Penulis drama juga harus memahami dengan benar mengenai struktur naskah 

drama. Misalnya seperti premis, tema, penokohan, latar, serta alur. Dalam 

membangun naskah drama sendiri juga banyak detail-detail kecil yang harus 

diperhatikan. Seperti struktur dramatik dalam naskah drama, banyak tokoh atau 

para ahli yang memiliki definisi-definisi sendiri mengenai struktur dramatik. 

Penulis harus menentukan dengan jelas sesuatu yang ia ciptakan menggunakan 

definisi siapa dalam menciptakan naskah drama.  

       Selain hal itu penulis juga menyadari bahwa menulis naskah dengan 

menggunakan bahasa Jawa merupakan suatu tantangan yang berat, mengingat 

bahasa Jawa sendiri memiliki idiom-idiom yang berbeda dari setiap daerahnya. 

Maka jika akan menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa dalam naskah, seorang 

penulis harus memahami dengan benar bahasa yang digunakan sesuai dengan 

daerah atau latar tempat yang dipilih oleh penulis.  
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